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Abstract: The Meninting Sub-watershed area is one of the areas prone to 

landslides. Most of the Meninting Watershed Area is included in the 

Gunungsar District Area. Two villages in Gunungsari District, namely 

Kekait Village and Bukit Tinggi Village, are included in the most 

widespread level of landslide vulnerability. The aim of this community 

service activity is to provide information and data regarding landslide-prone 

areas, increase the knowledge of the community regarding the risk of 

landslides, and mitigation actions that can be taken. The method used is the 

focus group discussion (FGD) method. The FGD was carried out in two 

stages, namely socialization material and discussion.  The socialization was 

carried out to convey data and information regarding villages in Gunungsari 

District which are included in the Medium to High landslide prone 

category. The discussion was carried out to encourage the active 

participation of the Gunungsari community in designing landslide disaster 

mitigation efforts. The results of the service showed that there was a 

positive response from the people of Gunungsari District as indicated by an 

agreement on a follow-up plan to utilize the results of recommendations for 

landslide disaster mitigation and adaptation efforts.  Mitigation efforts are 

carried out using physical and non-physical efforts. Physical efforts that can 

be carried out include spatial planning in the Meninting Watershed Area, 

application of bioengineering techniques using vetiver grass on cliff edges. 

Non-physical efforts that can be made are increasing understanding and 

knowledge about landslide disasters. Adaptation efforts are carried out by 

recognizing early signs of landslides, preparing disaster emergency 

equipment, and avoiding settlements in areas near rivers or steep slopes. 

 

Keywords: Landslide, Adaptation, Mitigation, Meninting Watershed, 

Gunungsari Subdistrict 

 

 
Pendahuluan 

 

Daerah aliran sungai (DAS) Meninting 

merupakan salah satu DAS penting di Pulau 

Lombok mencakup tiga wilayah administratif yaitu 

Kabupaten Lombok Barat, Kabupaten Lombok 

Utara dan Kota Mataram.  Bagian hulu Sungai 

Meninting berada di Desa Penimbung, Kecamatan 

Gunungsari dan bermuara di Desa Meninting 

Kecamatan Batu Layar, Kabupaten Lombok Barat. 

Kawasan DAS meninting memiliki luas sekitar 
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120,30 km2 (Virgota, et al, 2024).  Informasi dari 

Camat Gunungsari yang dilaporkan oleh Lombok 

Post pada tahun 2021 menyatakan bahwa 16 Desa 

yang ada di Kecamatan Gunungsari termasuk 

rawan bencana banjir dan longsor.  Enam desa yang 

dikategorikan rawan longsor adalah Kekait, Taman 

Sari, Guntur Macan, Bukit Tinggi, Mekarsari, dan 

Gelangsar. Adapun sepuluh desa lainnya termasuk 

dalam daerah rawan banjir air kiriman, yaitu 

Gunungsari, Sesela, Jatisela, Ranjok, Mambalan, 

Penimbung, Jeringo, Midang, Kekeri, dan Dopang 

(Farida, 2021). Lebih lanjut, Virgota & Farista, 

(2023) melaporkan bahwa sekitar 20% kawasan 

DAS Meninting termasuk dalam kategori rawan 

tinggi bencana longsor dan sekitar 57% rawan 

menengah. Dua Desa di Kawasan DAS meninting 

yaitu Desa Kekait dan Desa Bukit Tinggi 

Kecamatan Gunungsari merupakan desa dengan 

tingkat kerawanan longsor menengah-tinggi paling 

luas.  

Kejadian longsor yang terjadi pada beberapa 

tahun terakhir telah menimbulkan dampak seperti 

kerusakan rumah warga dan terputusnya akses jalan 

(Website Resmi Pemerintah Desa Gelangsar, 2021; 

detikBali, 2024). Bencana longsor ini dipicu oleh 

intensitas curah hujan yang cukup tinggi dan tidak 

menentu. Intensitas hujan yang cukup tinggi dengan 

durasi yang lama merupakan salah satu faktor 

penyebab terjadinya erosi dan kelongsoran pada 

lereng yang kritis. Sebagian besar lereng runtuh 

atau tanah longsor dipicu oleh curah hujan ekstrim 

(Hasnawir, 2012). Selain itu, karakteristik DAS 

dengan topografi yang sangat curam juga menjadi 

pemicu terjadinya longsor di wilayah DAS (Darwis, 

et al., 2021). 

Potensi bencana longsor di Kecamatan 

Gunungsari tergolong sangat tinggi, sehingga  

memerlukan upaya mitigasi segera. Mitigasi 

bencana merupakan serangkaian upaya yang 

dilakukan untuk mengurangi risiko dan dampak 

bencana longsor pada masyarakat dan lingkungan. 

Pengenalan alternatif upaya mitigasi yang dapat 

diimplementasikan oleh masyarakat sangat 

diperlukan. Pengenalan upaya mitigasi bencana 

tanah longsor kepada Masyarakat dapat dilakukan 

melalui kegiatan pengabdian atau sosialisasi kepada 

masyarakat. Masyarakat perlu menyadari 

pentingnya mewaspadai terjadinya tanah longsor 

terutama pada saat memasuki musim penghujan.  

Oleh karena itu, tujuan kegiatan pengabdian ini 

adalah untuk memberikan informasi dan data 

mengenai area rawan longsor kepada pemerintah 

daerah dan Masyarakat Kecamatan Gunungsari, 

menambah pengetahuan dan wawasan masyarakat 

mengenai resiko bencana longsor serta memberikan 

informasi mengenai tindakan mitigasi yang dapat 

dilakukan. 

 

Metode Pelaksanaan 

 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan Senin, 9 

September di Aula Kantor Kecamatan Gunungsari. 

Sosialisasi kepada Masyarakat ini dilaksanakan 

dengan menggunakan metode focus group 

discussion (FGD). FGD merupakan pendekatan 

yang melibatkan diskusi kelompok terarah untuk 

menyampaikan informasi dan mendapatkan umpan 

balik secara langsung dari para peserta mengenai 

potensi bencana longsor dan upaya mitigasinya di 

Kecamatan Gunungsari, Lombok Barat. Pendekatan 

FGD diharapkan dapat mendorong partisipasi aktif 

masyarakat dalam perencanaan mitigasi bencana 

longsor. FGD juga memungkinkan masyarakat 

terlibat langsung dalam diskusi dan pengambilan 

keputusan.  

Sosialisasi disampaikan oleh tim 

pengabdian yang memaparkan materi terkait 

dengan distribusi area rawan longsor di kawasan 

DAS Meninting yang perlu diwaspadai, 

karakteristik biofisik kawasan Gunungsari yang 

menjadi pemicu terjadinya bencana longsor, dan 

rekomendasi upaya adaptasi dan mitigasi yang 

dapat diimplentasikan.  

Beberapa tahapan pada kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini meliputi:  

1. Tahap persiapan: identifikasi permasalahan 

yang dihadapi oleh mitra (masyarakat di 

Kecamatan Gunungsari) yang terkait dengan 

potensi dan bencana longsor dan kemudian 

dilanjutkan dengan koordinasi dengan 
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Pemerintah Kecamatan untuk pelaksanaan 

kegiatan sosialisasi  

2. Tahap pelaksanaan : Sosialisasi dengan 

menggunakan metode Focus Group Discussion 

(FGD), meliputi: 

a. Penyampaian materi tentang distribusi area 

rawan longsor di Kecamatan Gunungsari 

dan rekomendasi upaya mitigasi dan 

adaptasi. 

b. Diskusi dan tanya jawab. 

c. Perencanaan upaya mitigasi. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 

Sosialisasi area rawan longsor dan upaya 

mitigasinya di Kecamatan Gunungsari sangat 

penting dilaksanakan.  Pemahaman mengenai  

lokasi-lokasi yang rentan terhadap longsor dapat 

meningkatkan kewaspadaan masyarakat dan dapat 

mengambil langkah-langkah mitigasi yang sesuai. 

Selain itu, informasi yang akurat tentang daerah 

rawan longsor juga membantu pemerintah daerah 

dalam merencanakan upaya penanggulangan yang 

efektif, sehingga risiko kerugian jiwa dan harta 

dapat diminmalkan.  

Kegiatan sosialisasi dengan pendekatan FGD 

telah terlaksana dengan baik. Kegiatan sosialisasi 

dihadiri 26 orang peserta yang terdiri dari aparat 

pemerintah daerah, perangkat desa, dan warga 

masyarakat setempat. Kegiatan sosialisasi ini 

diawali dengan penyampaian materi oleh Tim 

Pengabdian Program Studi Ilmu Lingkungan 

Unversitas Mataram.  

 

 
Gambar 1 Sosialisasi Area Rawan Longsor dan Upaya 

Mitigasinya di Kecamatan Gunungsari, Lombok Barat 

Materi yang disampaikan meliputi distribusi 

area rawan longsor di Kecamatan Gunungsari, 

faktor-faktor penyebab longsor, pengenalan 

adaptasi dan mitigasi bencana longsor 

menggunakan sistem bio-engineering, dan 

pemanfaatan rumput vetiver untuk stabilisasi 

lereng.  

Kegiatan sosialisasi dilanjutkan dengan 

diskusi dan tanya jawab. Pendekatan FGD yang 

digunakan memungkinkan terjadinya diskusi 

interaktif dan pertukaran informasi yang mendalam 

antara narasumber dan peserta. Peserta aktif 

mengajukan pertanyaan dan tanggapan terkait 

materi yang disampaikan. Pertanyaan yang 

disampaikan oleh peserta meliputi faktor-faktor 

yang memicu terjadinya bencana longsor dan 

pengaruh jenis vegetasi terhadap potensi longsor. 

Merespon pertanyaan ini, Tim Pengabdian 

menyarankan agar daerah lereng tidak ditanami 

tanaman semusim atau sayuran, namun menanam 

tanaman keras. Salah satu tanaman keras yang 

banyak ditemukan di Kecamatan Gunungsari 

adalah pohon Aren (Arenga pinnata Merr). Pohon 

Aren banyak ditemukan pada area kebun di sekitar 

permukiman penduduk dan juga pinggir hutan. 

Pohon aren dapat tumbuh baik pada tebing-tebing 

karena akar aren yang kuat dan dalam dapat 

menjaga kestabilan tanah, terutama pada lereng 

atau tebing, sehingga dapat mencegah terjadinya 

longsor. Selain itu, masyarakat bisa mendapatkan 

manfaat lain dari pohon aren melaui pengolahan 

nira aren menjadi gula aren sebagai mata 

pencaharian utama masyarakat (Farista et al., 2022; 

Aini, Sjah, & Ibrahim, 2023).  Pemanfaatan pohon 

aren untuk konservasi tanah dan air dalam upaya 

pencegahan tanah longsor dapat dilakukan dengan 

sistem agroforestry yaitu dengan 

mengkombinasikan pohon aren dengan tanaman 

lain (Wulandari, Harianto, & Novasari, 2020). 

Kombinasi dari berbagai jenis tanaman ini lebih 

efektif dalam mencegah tanah longsor 

dibandingkan dengan perkebunan monokultur 

(Haerani, 2018). Sistem agroforestri terdiri atas 

beragam tanaman yang membentuk tutupan tajuk  

yang rapat dan bertingkat, sistem perakaran yang 
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baik, dan tanaman penutup tanah yang sangat 

penting dalam mencegah terjadinya longsor 

(Rendra, Sulaksana, & Alam, 2016).  

Pertanyaan lain yang disampaikan oleh 

peserta adalah mengenai rekayasa biologi dalam 

menangani permasalahan bencana longsor. 

Menanggapi pertanyaan ini, Tim Pengabdian 

memperkenalkan rumput vetiver sebagai agen 

biologi pengendali longsor. Rumput vetiver 

(Chrysopogon zizanioides) memiliki sistem 

perakaran yang masif dan dalam. Akar serabutnya 

memiliki kekuatan yang dapat meningkatkan 

kekuatan geser tanah dan memperbaiki stabilitas 

lereng (Kumar & Kumari, 2023; Virgota et al. 

2022). Batang dan daun vetiver yang rapat 

membentuk pagar hidup yang dapat menahan aliran 

permukaan, memperlambat limpasan, 

meningkatkan infiltrasi, dan menahan sedimen 

(Chakraborty & Khan, 2024). Rumput vetiver juga 

memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap 

berbagai kondisi tanah dan iklim, tahan terhadap 

kekeringan maupun genangan, serta mudah 

dibudidayakan (Azwanda et al, 2022). Menanggapi 

informasi yang diberikan, peserta merencanakan 

untuk membuat demplot budidaya rumput vetiver, 

sebagai langkah awal upaya mitigasi bencana 

longsor di daerah mereka. Untuk itu, Tim 

Pengabdian membuka peluang pendampingan dan 

ruang konsultasi dalam pengembangan rumput 

vetiver. 

Tahapan terakhir dari kegiatan acara 

sosialisasi adalah tahapan kesepakatan dengan 

pihak Kecamatan Gunungsari beserta pemerintah 

desa dalam memanfaatkan data dan informasi yang 

disampaikan serta implementasi rekomendasi 

mitigasi dan adaptasi bencana longsor yang 

diberikan. Penutupan kegiatan pengabdian ditandai 

dengan penyerahan secara simbolis album peta 

Kecamatan Gunungsari perwakilan pemerintah 

desa yang hadir dan foto bersama. Album peta 

terutama dibagikan kepada pemerintah desa yang 

termasuk dalam kategori rawan longsor tingkat 

Menengah hingga Tinggi. 

 

 
Gambar 2. Penyerahan Album Peta Kepada Pemerintah 

Desa dan Penutupan Kegiatan. 

 

Kesimpulan  

 

Kegiatan sosialisasi Area Rawan Longsor 

dan Upaya Mitigasi di Kecamatan Gunungsari, 

Lombok Barat telah terlaksana dengan baik. Secara 

umum para peserta sosialisasi sangat antusias 

dengan kegiatan yang dilakukan karena banyak 

mendapatkan informasi baru terkait dengan upaya 

mitigasi dan adaptasi bencana longsor. Kesepakatan 

akhir telah dicapai antara pihak tim pengabdian 

dengan Pemerintah Kecamatan Gunungsari, 

Lombok Barat untuk memanfaatkan data dan 

informasi yang telah disampaikan sebagai referensi 

dan acuan dalam penyusunan rencana 

pembangunan di Kecamatan Gunungsari.  

 

Saran 

 

Diharapkan kegiatan ini memiliki 

keberlanjutan di waktu berikutnya. Pemantapan 

konsep dasar kebencanaan ini seharusnya secara 

rutin dan berkelanjutan dilakukan demi tercapainya 

tujuan kawasan yang minim bencana dengan 

pemantapan perilaku dan kesadaran masyarakat 

terhadap lingkungan. 
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